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Kemandirian siswa harus dilatih sejak dini. Upaya kemandirian dapat dilakukan melalui 
keluarga, di kelas, di lingkungan sekolah dan masyarakat. Jika siswa mempunyai kemandirian 
yang matang akan siap bersaing dalam dunia kerja, hidup bemasyarakat dan melanjutkan 
kehidupan yang lebih baik. Permasalahan penelitian ini pada bidang karir. Upaya 
meningkatkan kemandirian siswa dalam pemilihan karir melalui metode diskusi di SMK PGRI 
1 Taman Kabupaten Pemalang. Tujuan penelitian dalam masalah ini yaitu menganalisis upaya 
kemandirian siswa dalam pemilihan karir melalui diskusi tutor sebaya kelas XII TBSM 1  di 
SMK PGRI 1 Taman Kabupaten Pemalang. Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini 
yaitu diskusi tutur sebaya. Diskusi  tutor sebaya merupakan sekelompok siswa yang 
menghadapi permasalahan Bersama dengan memecahkan masalah menggunakan salah satu 
leader dalam kelompok untuk mencapai kesepakatan dan menemukan solusi. Berdasarkan hasil 
penelitian diperoleh bahwa kemandirian siswa pada prasiklus menunjukkan hasil dari jumlah 
35 siswa yang mempunyai masalah sebanyak 27 siswa (77,14%). Pada prasiklus hanya ada 8 
siswa yang mampu menentukan pilihan karir yang terbagi atas 7 siswa memilih bekerja dan 1 
siswa kuliah. Siklus 1 menujukan jumlah siswa 35 yang bermasalah sebanyak 10 siswa 
(28,57%) dan siswa yang tidak bermasalah sebanyak 25 siswa (71,43%) terbagi atas 24 siswa 
memilih kerja dan 1 siswa memilih kuliah. Siklus 2 menunjukkan hasil jumlah siswa 35 siswa 
yang bermasalah sebanyak 3 siswa (8,57%). Siswa yang tidak bermasalah sebanyak 32 siswa 
(91,43%) terbagi atas 29 siswa memilih kerja dan 3 siswa memilih kuliah. Berdasarkan data 
dari hasil angket di atas terdapat peningkatan kemandirian siswa dalam menentukan pilihan 
karir kuliah atau kerja. 91,43% siswa XII TBSM 1 memilih karir bekerja. 
Kata kunci : Kemandirian, karir, diskusi, tutor sebaya 
 
PENDAHULUAN  
 Kemandirian siswa dapat dilihat dari awal masuk sekolah. Kemampuan melatih 
kemandirian siswa dapat dimulai di kelas maupun keluarga. Bagi siswa yang mampu melatih 
kemandiriannya maka tidak banyak hambatan dalam proses belajar. Siswa yang mempunyai 
kemandirian masih membutuhkan bimbingan dan layanan BK namun tidak setiap saat 
menemuhi masalah. Pemilihan karir siswa merupakan hal yang sangat penting dalam 
kehidupan. Peserta didik pada tingkatan SMA/SMK sudah mulai merencanakan masa depan 
atau karir yang sesuai dengan minatnya. Siswa SMK disiapkan sebagai seorang individu yang 
siap bekerja. Hal ini ditunjukan dengan masih banyak siswa yang belum mengetahui minat 
karirnya sesuai bakat dan kemampuannya, serta tidak yakin dengan pilihan karirnya. Para 
siswa belum dapat mengambil keputusan untuk karirnya, dan cenderung mengikuti pilihan 
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teman atau orang tuanya dalam memilih karir. Fenomena ini terjadi di SMK PGRI 1 Taman, 
pada saat menentukan pilihan karir setelah lulus SMK siswa masih kebingungan antara 
memilih bekerja atau melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil diskusi dan 
konsultasi dengan wali kelas serta BK, bahwa peserta didik khususnya kelas XII masih 
banyak yang belum menentukan pilihan karirnya. Berdasarkan kebutuhan hasil AKPD bidang 
karier yang diberikan kepada siswa kelas XII TBSM 1 yang berjumlah 35 siswa, diketahui 
bahwa sebanyak 27 siswa (77,14%) memiliki masalah mengenai “Saya belum tahu cara 
menentukan pilihan karir setelah lulus dari SMK”. Hal tersebut menunjukan kurang adanya 
kemandirian yang dimiliki siswa dalam memilih karir. Fenomena tersebut dikhawatirkan akan 
menghambat pencapaian karir pada siswa kelas XII setelah lulus dari SMK.  
 Tohirin dalam Ali Muhammad (2009:91) menyatakan bahwa siswa yang memiliki 
kemandirian setelah diberikan bimbingan dapat dilihat pada ciri-ciri berikut: (1) mengenal 
dirinya sendiri dan lingkungan sebagaimana adanya,menerima diri sendiri dan lingkungannya 
secara positif dan dinamis, mengambil keputusan untuk dan oleh diri sendiri, (2) mengarahkan 
dirinya sesuai dengan keputusannya itu, (3) mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan 
potensi, minat dan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Kemandirian pemilihan karir 
sangat penting karena akan mempengaruhi kesuksesan siswa dalam berkarir di masa yang 
akan datang dan dapat dijelaskan bahwa kelas  XII TBSM 1 SMK PGRI 1 Taman diberikan 
penanganan khusus untuk meningkatkan kemandirian pemilihan karir melalui bimbingan 
klasikal dengan metode diskusi. Bimbingan klasikal dengan metode diskusi diharapkan dapat 
mengatasi masalah ini karena 77,14 % siswa yang ada dalam kelas hampir mengalami 
permasalahan yang sama, selain itu salah satu tujuan dalam metode diskusi yaitu 
mengembangkan pengertian terhadap diri sendiri. 
Berdasarkan masalah diatas dapat diidentifikasi bahwa banyak peserta didik khususnya 
kelas XII masih banyak yang belum menentukan arah pilihan karirnya. Hal tersebut 
menunjukan kurangnya kemandirian yang dimiliki siswa dalam memilih karir. Berdasarkan 
permasahan data di lapangan, peneliti akan mengkaji permasalahan yaitu upaya meningkatkan 
kemandirian siswa dalam pemilihan karir melalui metode diskusi di SMK PGRI 1 Taman 
Kabupaten Pemalang. Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan yaitu apakah 
ada peningkatan upaya kemandirian siswa dalam pemilihan karir melalui diskusi tutor sebaya di  
kelas  XII TBSM 1   SMK PGRI 1 Taman Kabupaten Pemalang. Tujuan penelitian dalam 
masalah ini yaitu menganalisis upaya kemandirian siswa dalam pemilihan karir melalui diskusi 
tutor sebaya kelas XII TBSM 1  di SMK PGRI 1 Taman Kabupaten Pemalang. Sa’diyah (2017 
: 32) menyatakan bahwa kemandirian merupakan suatu sikap yang diperoleh secara kumulatif 
melalui proses yangdialami seseorang dalam perkembangannya, dimana dalam proses menuju 
kemandirian, individu belajar untuk menghadapi berbagai situasi dalam lingkungan sosialnya 
sampai ia mampu berpikir dan mengambil tindakan yang tepat dalam mengatasi setiap situasi. 
Menurut Healy dalam A. Muri Yusuf (2002: 16) menyatakan bahwa pemilihan karir 
bukan sekedar pemilihan pekerjaan atau okupasi. Pemilihan karir meliputi preokupasi, 
okupasi, dan post-okupasi selama kehidupan seseorang. Karir merupakan sekuensi/urutan 
posisi/pekerjaan utama yang diduduki seseorang sejak remaja sampai pensiun selama rentang 
kehidupan. Sawali dalam Wahyuni ( 2014: 19-24) menyataka bahwa tutur sebaya adalah siswa 
di kelas tertentu yang memiliki kemampuan di atas rata-rata anggotanya yang memiliki tugas 
untuk membantu kesulitan anggota dalam memahami materi ajar. Peran guru atau konselor 
dalam metode diskusi kelompok diskusi model tutor sebaya hanyalah sebagai fasilitator dan 
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METODE PENELITIAN  
Prosedur Penelitian, subyek, obyek penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan bimbingan konseling  yang 
mana dalam bimbingan dan konseling disebut PTBK (Penelitian tindakan kelas bimbingan 
dan konseling) yang dilaksanakan menggunakan metode diskusi tutor sebaya. Subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XII TBSM 1. Obyek penelitian ini adalah SMK PGRI 1 
Taman Pemalang Jl. Abdul Wahid Hasyim No. 4 Wanarejan Selatan Pemalang.  
Metode Pengambilan data, kriteria ketuntasan tindakan dan analisis data. 
Metode pengambilan data menggunakan angket. Kriteria ketuntasan tindakan jika 80% 
dari jumlah total keseluruhan siswa. Analisis data menggunakan diskriptif kualitatif. 
Penelitian tentang upaya meningkatkan kemandirian pemilihan karir melalui diskusi tutor 
sebaya. Penelitain ini menggunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas penelitian ini adalah kemandirian pemilihan karir, sedangkan variabel terikat 
penelitian ini adalah diskusi tutor sebaya siswa kelas XII SMK PGRI 1 Taman Pemalang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
Berdasarkan hasil kegiatan pra siklus, siklus I dan siklus II maka di peroleh hasil sebagai 
berikut, pra siklus menunjukkan hasil 77,14% atau 27 siswa masih bermasalah. Hal ini 
menunjukkan rendahnya kemandirian siswa dalam merencanakan karir.  Pada siklus 1 dari 
jumlah siswa 35 setelah diadakan kegiatan bimbingan klasikal dan diskusi tutor sebaya serta 
diberikan angket layanan maka ada peningkatan prosentase dari siswa yang dapat menentukan 
kemandirian karir setelah lulus SMK. Prosentasi yang dihasilkan dari jumlah 35 siswa yang 
tidak bermasalah sebanyak 25 siswa atau 71,43 %. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemandirian siswa dalam memilih karir. Namun masih ada siswa yang masih mengalami 
masalah sebanyak 10 siswa atau 28,57%. Siswa yang bermasalah masih bingung dalam 
menentukan karir antara kerja atau kuliah.  Pada siklus 2 dengan jumlah 35 siswa yang tidak 
bermasalah sebanyak 32 siswa atau 91,43%. Jumlah sebanyak 32 siswa menentukan pilihan 
karir mereka meliputi 29 siswa memilih kerja dan 3 siswa memilih kuliah. Siswa yang 
bermasalah masih ada sebanyak 3 siswa atau 8,57%. Siswa yang bermasalah masih sulit dalam 
menentukan karir antara kuliah dan bekerja.  






















35 27 77,14% 8 22,86% 7 1 
2 SIKLUS 1 35 10 28,57% 25 71, 43% 24 1 
3 SIKLUS 2 35 3 8,57% 32 91,43% 29 3 
 
Bimbingan teman sebaya melatih aktor untuk memiliki empati terhadap seluruh 
individu keterampilan mendengarkan, membimbing, refleksi, menyimpulkan, konfrontasi, 
interpreating, dan dukungan (Wahyudi, Supriyanto, & Prasetiawan, 2018). eterampilan teman 
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sebaya menerapkan keterbukaan, bertanya, dan refleksi, serta empati. Dampaknya adalah 
kesejahteraan anak dalam dimensi psikologis, sosial, dan akademik (Supriyanto, Hendiani, 
Wahyudi, Purwadi, & Fauziah, 2020). Media bimbingan menjadi alternatif untuk menunjang 
keaktifan siswa selama layanan bimbingan kelompok (Alhadi, Supriyanto, and Dina, 2016). 
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok yang komprehensif memerlukan kolaborasi untuk 
pengembangan kompetensi konselor sekolah (Supriyanto and Sutoyo, 2015). Hasil penelitian 
ini membuktikan bahwa penelitian yang dilaksanakan konselor sekolah untuk pengembangan 
kompetensi professional konselor sekolah (Supriyanto, Hartini, Syamsudin, & Sutoyo, 2015). 
 
SIMPULAN  
Penelitian Tindakan bimbingan konseling di SMK PGRI 1 Taman pada kelas XII 
TBSM 1 terdapat peningkatan kemandirian karir khususnya karir bekerja dan kuliah. 
Penggunaan metode diskusi tutor sebaya dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam 
pemilihan karir melalui kegiatan pra siklus, siklus 1 dan siklus 2. Hasil penelitian ini dari 
jumlah 35 siswa terdapat siswa bermasalah sebanyak 3 siswa atau 8,57%. Siswa yang tidak 
bermasalah 32 atau 91,43% siswa terbagi atas 29 atau 82,86% siswa memilih karir bekerja 
dan 3 atau 8,57% siswa memilih karir kuliah. 
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